5.1

BAB YV
PENUTUP

kesimpulan

berdasarkan uraian penjelasan dari bab IV, peneliti memberikan kesimpulan

sebagai berikut :

a) untuk KPI tahun 2010 sesuai kontrak manajemen yang telah disepakati

b)

d)

terbagi menjadi 6 pperspekif dengan 27 indikator kelompok dan total

sebanyak 75 indikator terperinci;

capaian atas target KPI tahun 2010, dapat diuraikan sebagai berikut :

1. sebanyak 45 indikator atau 60% tercapai minimal sama dengan target

atau bahkan tercapai lebih dari target;

2. sebanyak 30 indikator atau 40% tidak tercapai dari ditargetkan;

3. scoring atas KPI diperoleh nilai sebesar 120,75.

Capaian KPI aspek prospekk atau terkait upaya yang telah dilakukan di

tahun 2010, pada masing-masing indikator telah terealisasi/ dilakukan rata-

rata 4 ( empat) upaya manajemen terkait pencapaian indikator dimaksud

dengan memperhatikan komponen-kompnen pembentuk indikator.
Scoring total capaian KPI tahun 2010, yang merupakan gabungan dari
capaian aspek hasil dan aspek proses belum dapat dilakukan, mengingat
standarisasi scoring untuk capaian aspek pproses belum ditetapkan.
Begitupula dengan komunikasi yang terjadi sudah sangat efektif sehingga
semua karyawan akan bisa memahami setiap pergantian informasi, dan

dengan adanya kekuatan hukum yang terjadi pada kontrak akan
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memaksimalkan efektivitas kinerja, dan akan cenderung untuk lebih
fokus.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian terletak pada penggalian informasi yang sedalam-
dalamnya, dikarenakan ada pergantian pengurus ketua bagian KPI dan
banyaknya kendala untuk bertemu dengan informan karena banyak
kegiatan yang terjadi pada PT.X unuk mempersiapakan evaluasi kinerja
yang terjadi pada tahun 2011 dan singkatnya waktu penelitian sehingga
tidak dapat memperoleh informasi yang sebanyak-banyaknya.

Saran

Pada dasarnya untuk komunikasi dan kerja sama yang dilakukan dalam
PT.X sudah berjalan dengan baik, dan untuk pada permasalah perspektif
agar pada tahun 2011 ataupun pada 2012 indikator pada masing-masing

persepktif bisa di fokuskan lagi, sehingga bisa lebih sederhana.
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